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Akar utama adalah hati 

Akar masalah dari perilaku atau perasaan yang muncul dari dalam diri kita adalah hati.  

Amsal 4:23 berkata “Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari situlah terpancar 

kehidupan.”  

Hati adalah metafora dari inti atau pusat kepribadian. Perintah menjaga hati menekankan pada Israel, 

“hai bangsa Ibrani, Jagalah pusat kepribadian dan spiritualitasmu secara total. Hatimu menentukan diri, 

kepribadian, emosi, cara pikir bahkan menentukan apa yang kamu lakukan.” 

Yesus sendiri mengingatkan di balik setiap dosa perilaku ada akar dosa yang lebih dalam yaitu hati. 

Apa yang ada dalam hati lah yang mendorong kita melakukan sesuatu (Matius 12:34).  

Karena hati sangat penting dan segala sesuatu berpusat/berasal dari hati, maka hati menjadi pusat 

perebutan ilah ilah/berhala berhala.  

 

Pengertian Berhala  

Ken Sande, “Getting to the Heart of Conflict”, berkata 

“Berhala bukan hanya patung dari kayu atau batu atau besi, berhala adalah segala sesuatu yang kita 

cintai dan kejar menggantikan Allah dan bisa dikatakan sebagai “allah palsu” atau “allah fungsional” 

 

Alkitab sendiri memberi definisi yang jelas tentang berhala 

Berhala adalah “sesuatu selain Allah yang kita taruh di hati kita (Lukas 12:29; 1 Kor 10:6), yang 

memotivasi kita (1 Kor 4:5), yang menguasai atau mengatur kita (Maz 119:133), atau yang kita layani (Mat. 

6:24).” 

Berhala masalah yang sangat serius. John piper, Desiring God, “esensi di balik setiap dosa adalah 

penyembahan berhala”. John Calvin, “Hati manusia adalah pabrik berhala.” Semua orang memiliki berhala 

bahkan lebih dari satu, dan berhala-berhala itu mengganggu fokus dan relasi kita dalam mengikut Tuhan dan 

mengganggu relasi kita dengan keluarga dan orang lain bahkan mengacaukan pelayanan gereja.  

Kyle Idleman, “gods at war” berkata “banyak dari kita tidak dapat mengikuti Yesus sepenuhnya 

karena hati kita sebenarnya mengejar sesuatu atau seseorang selain Tuhan. Di balik setiap dosa yang sedang 

anda gumuli dan keputusasaan yang sedang anda hadapi, sebenarnya ada sesosok allah palsu yang 

memenangkan peperangan dalam hati anda. Penyembahan berhala bukanlah salah satu dari sekian banyak 

persoalan. Itulah persoalan utamanya.” 

 

Bagaimana cara mengetahui berhala hati kita?  

Ada 2 indikator untuk mengecek apa berhala hati kita: 

- Dengan rasa takut :  hal apa yang paling anda takuti ? Anda takut kehilangan apa? 

- Dengan rasa bangga : apa yang menjadi kebanggaan anda? Apa yang membentuk identitas dan 

nilai/makna diri anda?  

 

Pada umumnya, berhala ekternal (uang, jabatan, portfolio, nilai, dll) bersumber dari berhala internal. 

Ini yang disebut berhala dibalik berhala 
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“Idol of My Heart -  Acceptance” 
Amsal 4:23 
Ev. Julie Wijaya 



Empat berhala internal/berhala hati : 

 

(1)  Kekuasaan 

Apa yang kita cari / dimana berhala itu 

tersembunyi?) : 

Kesuksesan, kemenangan, pengaruh, kepercayaan 

diri, kharisma/kepintaran, kemapapanan  

Harga yang mau kita bayar:  

Hubungan, beban/tanggungjawab yang 

bertambah/overload 

Ketakutan terbesar kita :  

Dipermalukan, gagal, direndahkan, tidak dihormati 

Perasaan orang di sekitar anda: 

Dimanfaatkan, tidak penting, disalahgunakan, 

dikuasai 

Masalah emosi kita:  

Kebencian, kepahitan, kemarahan, takut, putus asa, 

tersinggung, kecurigaan 

Gospel/ Kebenaran Injil yang membebaskan : 

Kebenaran Dalam Kristus (Roma 3:10) 

 

(2) Kendali/Kontrol 

Apa yang kita cari / dimana berhala itu 

tersembunyi?) :  

Disiplin diri sendiri, keyakinan, standar, 

kompetensi, kehebatan/skill, dominan 

Harga yang mau kita bayar:  

Kesepian, kebaikan orang lain, sukacita hidup 

Ketakutan terbesar kita :  

Ketidakpastian, hilang kendali, perubahan 

Perasaan orang di sekitar anda: 

Tertuduh, disalahkan/dihakimi, terkekang, tertekan 

Masalah emosi kita:  

Cemas, khawatir, marah, takut, putus asa 

Gospel/ Kebenaran Injil yang membebaskan : 

Kesetiaan dan Kedaulatan Tuhan (Ratapan 3:22-

23) 

 

 

 

(3) Kenyamanan/Rasa Aman 

Apa yang kita cari / dimana berhala itu 

tersembunyi?) : 

Privasi, tidak stress, tidak ada tekanan, kebebasan, 

zona nyaman, malas, santai, easy going, 

menghindari tanggung jawab, sendiri 

Harga yang mau kita bayar:  

Berkurangnya produktivitas, pontensi dan waktu  

Ketakutan terbesar kita :  

Stres, tuntutan, perubahan, tanggung jawab 

Perasaan orang di sekitar anda: 

Diabaikan, terluka, terbengkalai 

Masalah emosi kita:  

Bosan, monoton, marah, takut, putus asa 

Gospel/ Kebenaran Injil yang membebaskan : 

Damai dan kenyamanan sejati dalam Kristus (Fil 

2:7) 

 

 

(4) Penerimaan/pengakuan  

Apa yang kita cari / dimana berhala itu 

tersembunyi)? 

Penerimaan, kasih, hubungan, dipandang baik, 

disukai semua orang, terlihat sempurna dari luar 

Harga yang mau kita bayar:  

Integritas, kejujuran, kemerdekaan diri, 

beban/overload 

Ketakutan terbesar kita :  

Penolakan, tidak dihargai, kesendirian 

Perasaan orang di sekitar anda: 

Dikuasai kebutuhan anda, terperangkap, terhianati, 

tertipu, kecewa 

Masalah emosi kita:  

Pengecut, tidak aman, marah, takut, putus asa, 

kepura-puraan, bohong 

Gospel/ Kebenaran Injil yang membebaskan : 

Kasih dan Penerimaan Allah di dalam Kristus 

(Roma 5:8) 

 

 Orang percaya menerima kasih dan jaminan yang luar biasa dari Allah yang ditunjukkan melalui 

penebusan Kristus. Melalui penebusan Kristus, kita dibenarkan dan ini memberi jaminan keselamatan yang 

tidak akan pernah hilang. Kita bukan hanya dibenarkan, tapi  juga diadopsi sebagai anak (Galatia 4:4-7). Ini 

menjadi jaminan bahwa Allah mengasihi dan menerima kita, Penerimaan Allah cukup bagi kita. 

  

Peperangan melawan berhala hati akan berlangsung seumur hidup 

Teruslah berpegang pada kebenaran Injil-Nya 

Khotbahkan Injil pada diri sendiri setiap hari 

 

Pertanyaan Diskusi / Refleksi 

Pertanyaan diskusi terkait seputar refleksi kehidupan bergereja 

1. Sharingkan pergumulan berhala apa yang sedang anda hadapi saat ini? 

2. Bagaimana kebenaran Injil menolong anda menghadapi peperangan melawan berhala tersebut? 

 


